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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji perkembangan pendidikan Islam pada masa pemerintahan 

Sultan Sanjar (1118–1157 M) dalam konteks Kesultanan Saljuk. Fokus kajian 

diarahkan pada kontribusi intelektual, kebijakan pendidikan, serta peran sosial-

politik Sultan Sanjar dalam perkembangan pendidikan Islam, seperti madrasah 

dan perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konteks sosio-

historis berdirinya Kesultanan Saljuk, menganalisis dinamika pendidikan Islam 

pada masa kekuasaan Sultan Sanjar, serta menelaah kiprah dan peran strategisnya 

dalam pengembangan pendidikan. Dua konsep utama yang menjadi landasan 

analisis adalah perkembangan dan pendidikan. Konsep perkembangan dipahami 

sebagai proses perubahan menuju kondisi yang lebih kompleks dan terstruktur, 

sementara pendidikan dimaknai sebagai proses internalisasi nilai-nilai dan 

pembentukan kepribadian. Untuk menganalisis proses perkembangan pendidikan 

tersebut, penelitian ini menggunakan teori Evolusi Multilinier yang menekankan 

perubahan sosial sebagai proses yang tidak linier tetapi bervariasi sesuai dengan 

konteks budaya dan sejarah. Di samping itu, teori Peranan Sosial dari Peter Burke 

digunakan untuk menelaah posisi Sultan Sanjar dalam struktur sosial serta 

ekspektasi masyarakat terhadap perannya sebagai penguasa yang bertanggung 

jawab atas kemajuan pendidikan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi pendekatan biografis dan pendekatan sosiologis. Metode yang digunakan 

adalah metode sejarah melalui empat tahapan sistematis, yaitu heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sultan Sanjar memiliki komitmen tinggi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Ia memberikan 

\perlindungan dan dukungan terhadap para ilmuwan, filosof, dan ahli pengobatan 

dari berbagai latar belakang etnis dan agama. Marv, ibu kota kekuasaannya, 

berkembang menjadi pusat intelektual yang memiliki lebih dari selusin 

perpustakaan besar, observatorium astronomi, dan madrasah-madrasah yang aktif 

dalam kegiatan ilmiah. Sanjar tidak hanya menyediakan fasilitas fisik, tetapi juga 

menciptakan lingkungan sosial yang mendorong kebebasan berpikir dan 

pertukaran gagasan. Dalam pandangan masyarakat dan para cendekiawan 

sezamannya, Sanjar dipandang sebagai pemimpin yang memiliki integritas 

intelektual dan keberpihakan terhadap kemajuan. Perannya menunjukkan bahwa 

ia dapat menjadi aktor strategis dalam memperkuat institusi pendidikan, bahkan 

dalam situasi politik yang penuh tantangan sekalipun. 

Kata Kunci: Perkembangan, Pendidikan, Kesultanan Saljuk, Sultan Sanjar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemunduran politik Kekhalifahan Abbasiyah pada abad ke-10 Masehi 

memunculkan kekuatan-kekuatan baru yang mengisi kekosongan otoritas di 

wilayah-wilayah Islam.
1
 Salah satu kekuatan yang muncul ke permukaan saat 

itu adalah Kesultanan Saljuk, sebuah kekuasaan berbasis militer yang berasal 

dari bangsa Turki nomaden Asia Tengah. Kesultanan ini merupakan 

kelompok Turki yang dinisbatkan kepada nama nenek moyang mereka, 

Saljuk bin Tuqaq (Dukak)
2
, kepala suku Ghuzz (Oghuzz) yang sangat 

dihormati dan ditaati oleh kaumnya. Jika dirunut secara genealogi, nenek 

moyang bangsa Saljuk memiliki keterkaitan asal-usul dengan nenek moyang 

bangsa Turki Utsmani
3
, yang kelak juga memegang peran penting dalam 

sejarah dunia Islam. 

Asal-usul dan pembentukan Kesultanan Saljuk tidak dapat dipisahkan dari 

konteks disintegrasi kekuasaan Abbasiyah yang semakin kehilangan kontrol 

atas provinsi-provinsi Islam. Pada awal abad ke-11, dua bersaudara, Tughril 

Beg dan Chaghri Beg, keturunan Saljuk,
4
 berhasil membangun kekuasaan 

militer yang signifikan di wilayah Khurasan. Kemenangan mereka atas 

                                                 
1
Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Terj. Ghufron A. Mas‘adi, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 200), hlm. 210 
2
Nuraini H dan A. Manan, ―Dinasti Saljuk Dalam Sejarah Peradan Islam,‖ Jurnal Adabiya 

20, no. 02 (2018), hlm. 14.  
3
Mundzirin Yusuf, ―Bani Saljuk Dan Kebangkitan Peradaban Daulah Abbasiyah,‖ Jurnal 

Thaqafiyyat 14, no. 01 (2013), hlm. 10. 
4
Lapidus, Ibid., hlm. 220 
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Dinasti Ghaznawiyah pada Pertempuran Dandanaqan (1040 M) menjadi 

tonggak berdirinya Kesultanan Saljuk secara formal. Tughril Beg kemudian 

diakui sebagai sultan oleh khalifah Abbasiyah di Baghdad, menandai 

pengakuan resmi atas kekuasaan mereka. Sejak saat itu, Kesultanan Saljuk 

memainkan peran penting dalam menstabilkan dunia Islam Timur, 

membangun struktur birokrasi, dan mengawal kembali otoritas Sunni 

ortodoks di tengah maraknya kekuatan Syiah dan sektarianisme. 

Bersamaan dengan konsolidasi kekuasaan politiknya, Kesultanan Saljuk 

mulai memprioritaskan penguatan lembaga-lembaga pendidikan sebagai 

bagian dari upaya membangun legitimasi ideologis negara. Salah satu 

manifestasi terpenting dari strategi ini adalah pendirian Madrasah Nizamiyah 

oleh Nizam al-Mulk, seorang Perdana Menteri Dinasti Saljuk pada 459 

H/1066 M.
5
 Pada tahun 1065 M, Nizam al-Mulk memprakarsai pendirian 

Madrasah Nizamiyah di Baghdad, yang kelak berkembang menjadi jaringan 

madrasah berpengaruh di berbagai kota besar seperti Naisabur, Balkh, Herat, 

dan Isfahan, Tabaristan, Marv, Basrah, dan Mosul.
6
 Di samping itu, ia juga 

mendirikan Madrasah Hanafiyah sebagai bagian dari komitmen pemerintahan 

Saljuk terhadap penyebaran pemikiran Sunni.
7
 

Fokus terhadap pendidikan Islam ini tidak berhenti pada masa awal 

Kesultanan Saljuk, melainkan terus berkembang hingga masa Sultan Sanjar 

                                                 
5
Nurul Hak, Sains Kepustakaan Dan Perpustakaan Dalam Sejarah Peradaban Islam 

(Klasik, Pertengahan, Modern), (Pati: Maghza Pustaka, 2020), hlm. 170 
6
Ibid., hlm. 170 

7
Manan, Ibid., hlm. 17 



3 

 

(w. 1157), salah satu penguasa terakhir Kesultanan Saljuk Agung (The Great 

Seljuk Empire). Meskipun memerintah pada fase kemunduran politik, Sultan 

Sanjar tetap menunjukkan kepedulian terhadap dunia pendidikan. Ia dikenal 

sebagai pelindung ulama dan patron madrasah, serta berperan dalam 

mempertahankan orientasi Sunni ortodoks melalui dukungan institusional 

yang kuat terhadap lembaga keilmuan.
8
  

Pada masa pemerintahan Sultan Sanjar (1118–1157), kota Marv yang 

menjadi ibu kota Kesultanan Saljuk menjelma sebagai pusat kebudayaan dan 

pendidikan paling maju di dunia Islam. Kota ini dipenuhi dengan madrasah, 

masjid, perpustakaan, serta istana yang megah.
9
 Keberadaan lebih dari selusin 

perpustakaan, termasuk yang dibangun oleh tokoh-tokoh seperti Nizam al-

Mulk dan Majdulmulk, menjadi bukti nyata bagaimana pendidikan dan ilmu 

pengetahuan dihargai tinggi.
10

 Bahkan, buku-buku dapat dipinjam tanpa 

jaminan, menunjukkan tingginya moralitas dan kepercayaan masyarakat 

terhadap ilmu. Selain itu, proyek ilmiah seperti observatorium yang dipimpin 

Abu Mansur Abdurrahman Hazini, penggagas karya astronomi Ziji as-

Sanjari, menunjukkan betapa aktifnya peran negara dalam memajukan ilmu 

pengetahuan eksakta.
11

 

                                                 
8
Lihat Mirzaeva Mukhlisa Nuritdinovna, ―Saljuki Ruler Sultan Sanjar As A Protector Of 

Science Education and Culture,‖ in Scientific Community: Interdisciplinary Research, ed. Polina 

Vuitsik (Hamburg: Scientific Collection «InterConf», 2021). hlm. 441-446 
9
Ibid., hlm. 441-446 

10
Ahmad Shalaby, History of Muslim Education (Beirut: Dar Al-Kashshaf, 1954), hlm. 

206 
11

George Saliba, A History of Arabic Astronomy: Planetary Theories During the Golden 

Age of Islam, (New York: New York University Press, 1994), hlm 164 
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Periode pemerintahan Sultan Sanjar ini menjadi unik karena bukan hanya 

kemajuan institusional, tetapi juga perhatian personal Sultan Sanjar terhadap 

para ilmuwan, filsuf, penyair, dan tabib dari berbagai latar belakang, 

termasuk non-Muslim seperti Ibn at-Tilmiz.
12

 Keberadaan ilmuwan seperti 

Umar ibn Sahlan al-Sawi yang menulis Risalah as-Sanjariyya, sebuah karya 

fisika yang menjelaskan fenomena alam dengan pendekatan ilmiah, menandai 

kemajuan luar biasa di bidang sains.
13

 Tidak hanya itu, pendidikan para 

pangeran di istana juga mendapat perhatian khusus, di mana mereka diajarkan 

sastra, puisi, dan ilmu pengetahuan, menjadikan pendidikan sebagai bagian 

integral dari pembentukan elite politik. Dukungan Sultan Sanjar terhadap 

kebebasan berpikir, seperti ditunjukkan dalam perlindungan terhadap filsuf-

filsuf Mu‘tazilah, menjadikan era ini sebagai salah satu titik puncak 

perkembangan intelektual dan pendidikan dalam sejarah peradaban Islam.
14

 

Namun demikian, perhatian akademik terhadap peran Sultan Sanjar dalam 

bidang pendidikan masih relatif terbatas. Sebagian besar studi lebih 

menyoroti kemajuan pendidikan Islam pada masa kepemimpinan Sultan 

Maliksyah yang didampingi oleh Perdana Menteri Nizam al-Mulk, khususnya 

melalui pendirian Madrasah Nizamiyah.
15

 Padahal, dalam konteks sejarah 

pendidikan Islam, kepemimpinan Sultan Sanjar menunjukkan bahwa 

kekuasaan politik tetap dapat menjadi katalisator perkembangan ilmu 

                                                 
12

Ibid., hlm. 441 
13

Saliba, Ibid., hlm. 165  
14

Salah satu pemikir yang mendapatkan perlindungan dari sultan adalah Abu al-Fath al-

Shahrastani (w. 548 H/1153 H). Lihat Frank Griffel, Ismailite Critique of Ibn Sina: Al-Shahrastani 

(d. 1153) Wrestling Match with Philosophers, dalam The Oxford Handbook of Islamic Philosophy, 

ed. Khaled El Rouayeb dan Sabine Schmidtke (US: Oxford University Press, 2016), hlm. 212-213 
15

Shalaby, Ibid., hlm. 206 
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pengetahuan, bahkan ketika berada dalam situasi krisis dan kemunduran 

politik. Oleh karena itu, mengkaji peran dan kebijakan Sultan Sanjar dalam 

bidang pendidikan menjadi penting, bukan hanya sebagai bentuk pelacakan 

kontribusi personal Sultan Sanjar, tetapi juga sebagai upaya memahami 

kesinambungan (continuity) historis pendidikan Islam di tengah dinamika 

kekuasaan. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa kemunduran politik tidak 

selalu berbanding lurus dengan kemunduran intelektual, dan bahkan dalam 

kondisi ketidakstabilan pun, pendidikan dapat tetap tumbuh dan 

berkembang.
16

 Dalam konteks inilah, peran Sultan Sanjar menjadi relevan 

untuk dikaji lebih jauh, sebab ia tidak hanya mewarisi tradisi intelektual para 

pendahulunya, tetapi juga berusaha mempertahankannya dalam kondisi 

kekuasaan yang mulai mengalami kemunduran secara politik. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada perkembangan pendidikan Islam 

Kesultanan Saljuk pada masa pemerintahan Sultan Sanjar. Peneliti tertarik 

untuk meneliti perkembangan pendidikan Islam pada Kesultanan Saljuk secara 

spesifik pada masa pemerintahan Sultan Sanjar. Agar penelitian ini lebih 

terarah maka dilakukan pembatasan waktu, yaitu kurun waktu 1118-1157 M. 

tahun 1118 adalah tahun dimulainya transformasi pendidikan di bawah 

                                                 
16

Fakta bahwa kemunduran politik tidak selalu paralel dapat dilihat dari fenomena 

disintegrasi sosial politik kekhalifahan Abbasiyah. Meskipun otoritas pusat Abbasiyah mengalami 

kemunduran, justru pada masa inilah bermunculan dinasti-dinasti dan kerajaan-kerajaan kecil dan 

mendorong menjamurnya lembaga-lembaga pendidikan baru sehingga menumbuhsuburkan 

budaya keilmuan Islam masa itu. Lihat Nurul Hak, Sains Kepustakaan Dan Perpustakaan Dalam 

Sejarah Peradaban Islam (Klasik, Pertengahan, Modern), (Pati: Maghza Pustaka, 2020), hlm. 179 
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pemerintahan Sultan Sanjar. Adapun tahun 1157 M adalah tahun di mana 

sultan Sanjar wafat sekaligus menandai akhir masa pemerintahannya. 

Berdasaran uraian yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan yang 

akan dikaji dirumuskan dalam bentuk tiga poin pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konteks historis dan politik yang melatarbelakangi 

munculnya kesultanan Saljuk? 

2. Bagaimana perkembangan pendidikan Islam pada masa Sultan 

Sanjar? 

3. Bagaimana peran sultan Sanjar dalam perkembangan pendidikan 

Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini secara garis besar adalah: 

1. Menjelaskan asal-usul dan latar belakang kemunculan 

kesultanan Saljuk. 

2. Menjelaskan perkembangan pendidikan Islam Kesultanan 

Saljuk pada masa pemerintahan Sultan Sanjar. 

3. Menjelaskan kiprah dan peran sultan Sanjar dalam 

perkembangan pendidikan Kesultanan Saljuk. 

Adapun untuk kegunaan yang diharapkan pada penelitian ini adalah: 
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1. Memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang sejarah 

pendidikan Islam, khususnya Kesultanan Saljuk pada masa 

pemerintahan sultan Sanjar. 

2. Menjadi referensi bagi sejarawan, akademisi, dan peneliti yang 

tertarik pada perkembangan pendidikan dalam peradaban 

Islam, khususnya pada masa abad pertengahan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian dengan bahasan perkembangan pendidikan Islam, terutama pada 

abad pertengahan tentu telah banyak dilakukan oleh para akademisi dan 

peneliti. Namun sejauh pengamatan peneliti masih jarang yang membahas 

topik perkembangan pendidikan Islam secara spesifik pada masa 

pemerintahan sultan Sanjar. Meski demikian ditemukan beberapa literatur 

yang dapat menunjang penelitian ini, di antaranya sebagai berikut::  

Pertama, buku The Great Seljuk Empire yang ditulis oleh A. C. S. 

Peacock. Buku ini memberikan gambaran secara utuh mengenai asal-usul, 

struktur politik, militer, sosial, dan budaya Kesultanan Saljuk. Peacock dalam 

buku ini menekankan bahwa Kesultanan Saljuk bukan hanya kekuatan militer 

semata, melainkan juga penguasa yang berhasil meletakkan fondasi penting 

bagi perkembangan peradaban Islam klasik, termasuk di bidang pendidikan 

dan intelektual. Dalam mengkaji perkembangan pendidikan Islam pada masa 

Kesultanan Saljuk, khususnya era Sultan Sanjar, peneliti menjadikan buku ini 

sebagai salah satu rujukan utama.  
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Kedua, artikel jurnal berjudul "Saljuki Ruler Sultan Sanjar As A Protector 

Of Science Education And Culture" yang ditulis oleh Mirzaeva Mukhlisa 

Nuritdinovna dalam Scientific Community: Interdisciplinary Research. 

Artikel ini membahas sultan Saljuk Sanjar dalam perannya sebagai pelindung 

sains, pendidikan dan kebudayaan. Pembahasan pada artikel tersebut lebih 

banyak menjelaskan beberapa ilmuwan yang lahir pada periode 

kepemimpinan sultan Sanjar seperti Abu Mansur Abdurrahman Hazini yang 

menulis kitab az-Zij as-Sanjari dan Mizan al-Hikmah. Penelitian ini dengan 

artikel tersebut pada dasarnya memiliki kemiripan dalam hal perkembangan 

pendidikan, hanya saja pada artikel tersebut belum cukup komprehensif. 

Maka penelitian ini hadir sebagai pelengkap bagian yang kurang dalam 

menjelaskan perkembangan pendidikan Islam pada masa sultan Sanjar. 

Ketiga, buku Sejarah Pendidikan Islam karya Suyuthi Pulungan. Dalam 

buku ini dijelaskan pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam, baik 

berupa gagasan ataupun lembaga pendidikannya. Pembahasannya dalam buku 

ini terlalu luas dan umum, perkembangan pendidikan Islam dideskripsikan 

sejak masa Rasulullah khulafa al-rasyidin, masa bani Umayyah, Abbasiyah, 

Turki Utsmani, Safawiyah dan Mughal. Sebagai kesultanan yang independen, 

kesultanan Saljuk terlewatkan dalam bahasan buku tersebut, sehingga 

menjadikannya berbeda dengan penelitian ini. Meski demikian, pola-pola 

perkembangan yang memanjang sejak masa Rasul sampai dinasti Mughal 

dapat menjadi referensi penelitian ini. 
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Keempat, jurnal Tarbiyah Islamiyah dengan artikel Sistem dan 

Kelembagaan Pendidikan Islam Bani Saljuk yang ditulis oleh M. Noor 

Fuady. Dalam artikel ini dibahas puncak kemajuan pendidikan Islam pada 

masa Malik Syah, wazir Nizham al-Mulk dari dinasti Saljuk yang 

membangun madrasah Nizhamiyah yang menjadi perguruan tinggi 

keagamaan terbesar pada zamannya. Pada artikel tersebut tidak ada 

pembahasan mengenai kemajuan pendidikan pada periode sultan Sanjar. 

Dengan demikian, antara artikel tersebut dengan penelitian ini menjadi 

berbeda. Meski tampak berbeda, artikel tersebut dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian ini. 

Kelima, Artikel yang berjudul “The Mamluks of The Seljuks: Islam's 

Military Might at The Crossroad"
17

 yang ditulis oleh David Avalon dalam 

Journal of The Royal Asiatic Society. Dalam artikel ini dijelaskan tentang 

kontribusi budak dalam pemerintahan Kesultanan Saljuk terutama dalam 

bidang kemiliteran. Kesultanan Saljuk seperti telah diketahui oleh umum 

berorientasi pada kekuatan militernya. Artikel tersebut menjadi berbeda 

dengan penelitian ini karena dalam artikel itu lebih banyak dijelaskan 

kekuatan-kekuatan militer kesultanan Saljuk, sementara itu penelitian ini 

membahas kemajuan-kemajuan pendidikan Kesultanan Saljuk terutama para 

periode Sultan Sanjar. 

Keenam, Buku yang berjudul Sejarah Pendidikan Islam karya 

Mahmud Yunus. Salah satu buku yang membahas mengenai pendidikan 

                                                 
17

David Ayalon, ―The Mamluks of The Seljuks: Islam‘s Military Might at The 

Crossroad,‖ Journal of The Royal Asiatic Society Vol 06, no. 03 (1996): h. 305–333. 
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Islam pada masa Dinasti Saljuk dalam bahasa Indonesia. Dalam buku ini, 

pembahasan mengenai Madrasah Nizamiyah hanya disinggung secara singkat 

dalam bab III. Penjelasan Mahmud Yunus lebih bersifat deskriptif dan umum, 

seperti mengenai pendirinya, tujuan pendirian madrasah, serta pengaruhnya 

terhadap dunia pendidikan Islam. Namun, karya tersebut tidak memberikan 

penelusuran lebih mendalam terhadap dinamika sosial-politik yang 

melatarbelakangi pendirian lembaga pendidikan ini, maupun keterlibatan 

aktif figur-figur seperti Sultan Sanjar dalam melanjutkan dan 

mengembangkan institusi pendidikan warisan Nizam al-Mulk. Oleh karena 

itu, penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan membahas 

secara lebih spesifik kontribusi Sultan Sanjar terhadap perkembangan 

pendidikan Islam, termasuk perannya dalam mendukung infrastruktur 

madrasah, membina para ilmuwan, serta arah kurikulum dan pilihan mazhab 

fikih yang dominan dalam madrasah-madrasah pada masa pemerintahannya. 

Terakhir adalah buku berjudul The Rise of Colleges: Institutions of 

Learning in Islam and West karya George Makdisi. Buku ini memberikan 

perspektif yang lebih luas mengenai asal-usul lembaga pendidikan Islam, 

khususnya madrasah. Makdisi menyoroti bagaimana madrasah berkembang 

sejak era Saljuk, terutama melalui peran wazir Nizam al-Mulk dengan 

pendirian madrasah Nizamiyah, yang kemudian menjadi model utama 

pendidikan Islam abad pertengahan. Sama halnya dengan buku Peacock di 

atas, Buku Makdisi ini penting untuk menggambarkan pendidikan Islam pada 

masa Kesultanan Saljuk sebagai sumber rujukan dalam penelitian ini.  
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E. Landasan Teori 

Penelitian ini membahas perkembangan pendidikan Islam pada masa 

Kesultanan Saljuk, khususnya pada masa pemerintahan Sultan Sanjar. Untuk 

menganalisis fokus pembahasan tersebut, dua konsep kunci dipetakan, yaitu 

perkembangan dan pendidikan Islam.  

Konsep pertama adalah perkembangan. Perkembangan secara umum 

dimaknai sebagai proses perubahan menuju kondisi yang lebih kompleks, 

maju atau terstruktur. Dalam konteks penelitian ini, perkembangan yang 

dimaksud adalah perkembangan sosial-budaya, yakni transformasi yang 

terjadi dalam sistem sosial dan nilai-nilai budaya masyarakat Islam pada masa 

Kesultanan Saljuk. Perkembangan sosial-budaya ini dipahami sebagai bagian 

dari proses perubahan sosial, yakni perubahan dalam pola-pola perilaku, 

hubungan sosial, lembaga-lembaga sosial, dan struktur sosial pada waktu 

tertentu.
18

 Dalam kerangka perubahan sosial, transformasi masyarakat tidak 

terjadi dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

pendorong yang melandasi dinamika sosial. Dalam kajian Sosiologi, faktor-

faktor tersebut dikenal dengan istilah agen perubahan, yaitu individu, 

kelompok, atau institusi yang berperan aktif dalam mendorong terjadinya 

perubahan dalam masyarakat.  

Agen perubahan dalam pendekatan yang umum dalam studi sosiologi 

klasik, terutama sosiologi perubahan sosial, sering kali dipersonifikasikan 

                                                 
18

Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, Terj. Alimandan, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 5  
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dalam sosok-sosok besar yang mempunyai pengaruh luar biasa terhadap 

dinamika masyarakat. Mereka adalah tokoh-tokoh yang dalam sejarah dikenal 

sebagai manusia besar seperti nabi, pemimpin politik, pahlawan, penemu, 

pemikir, dan cendekiawan yang membawa gagasan baru, memimpin gerakan 

perubahan, atau menjadi simbol transformasi budaya.
19

 

Menurut pendekatan ini, agen perubahan bukan hanya sekadar bagian 

dari struktur sosial, tetapi juga aktor yang mampu mengarahkan, 

memobilisasi, dan mewujudkan perubahan. Dalam konteks penelitian ini, 

Sultan Sanjar dapat dilihat sebagai agen perubahan utama dalam 

perkembangan pendidikan Islam pada masa Kesultanan Saljuk. Ia bukan 

hanya sebagai penguasa, tetapi juga sebagai pelindung ilmu pengetahuan, 

pembentuk kebijakan, dan tokoh sentral dalam integrasi antara kekuasaan 

politik dan pendidikan agama. 

Konsep kedua yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah 

pendidikan Islam. Dalam bahasa Inggris, pendidikan disebut education, 

sementara dalam bahasa Arab istilah modern yang sering digunakan adalah 

at-Tarbiyah. Akan tetapi, istilah at-Tarbiyah ini merupakan pengembangan 

kontemporer yang mulai populer setelah munculnya gerakan pembaruan 

pendidikan di dunia Arab pada seperempat pertama abad ke-20. Oleh karena 

itu, istilah ini tidak ditemukan dalam literatur-literatur klasik Arab. Dalam 

teks-teks klasik, konsep pendidikan lebih sering dijumpai dalam istilah-istilah 

                                                 
19

Ibid., hlm. 212  
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seperti al-Ta‟lim (pengajaran), al-Ilm (ilmu pengetahuan), al-Adab (etika dan 

kesopanan), dan al-Tahzib (pembentukan karakter).
20

 

Dalam pandangan A. Zaki Badawi, sebagaimana dikutip oleh Abdul 

Mukti, pendidikan merupakan proses umum untuk membentuk individu agar 

dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai budaya yang berlaku di sekitarnya. 

Pendidikan, dalam pengertian ini, adalah proses eksternal yang dilakukan 

oleh masyarakat guna menumbuhkan manusia yang mampu beradaptasi dan 

berkontribusi dalam budaya universal yang sudah mapan. Badawi juga 

membedakan antara pendidikan dan pengajaran. Menurutnya, pengajaran 

adalah proses institusional yang berfokus pada peningkatan kemampuan 

intelektual melalui jenjang-jenjang formal di lembaga pendidikan, sedangkan 

pendidikan secara lebih luas menyangkut proses internalisasi nilai-nilai dan 

pembentukan kepribadian.
21

 

Berdasarkan uraian di atas pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan biografi dan pendekatan sosiologi. Biografi 

adalah catatan hidup seseorang
22

. Dengan menggunakan pendekatan biografi 

maka dapat dipahami kepribadian sultan Sanjar dari latar belakang historis 

yang membentuknya dari lingkungan sosialnya, pendidikannya serta watak-

watak disekitarnya yang mempengaruhi dalam memutuskan kebijakan 

pemerintahannya. Sementara pendekatan sosiologi dalam penelitian sejarah 

                                                 
20

Abdul Mukti, Sejarah Sosial Pendidikan Islam Pada Masa Dinasti Saljuq (Sebuah Studi 

Tentang Madrasah Nizamiyah 1058-1157), Disertasi, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), 

hlm. 13. 
21

Ibid. 
22

Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Edisi Kedua (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003). 

hlm. 207 
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merupakan studi mengenai masyarakat yang bertujuan untuk menggambarkan 

peristiwa masa lalu dengan menyoroti aspek sosialnya.
23

 Dalam konteks 

penelitian ini, pendekatan sosiologis digunakan untuk menganalisis 

perkembangan pendidikan Islam pada masa Sultan Sanjar dari Kesultanan 

Saljuk. Meskipun masa pemerintahannya cenderung tidak stabil yang ditandai 

dengan kemunduran politik, seperti meningkatnya konflik internal dan 

melemahnya kontrol pusat, tetapi pada masa ini terlihat kesinambungan 

sistem pendidikan Islam yang cukup signifikan. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, penelitian menyoroti bagaimana struktur sosial serta 

hubungan patronase antara penguasa dan institusi pendidikan (seperti 

madrasah) berkontribusi terhadap kelangsungan pendidikan Islam. Dalam hal 

ini, pendekatan sosiologis tidak hanya membantu memahami pendidikan 

sebagai bagian dari kebijakan politik, tetapi lebih dari itu juga sebagai proses 

sosial yang kompleks.  

Dengan menggunakan pendekatan sosiologis, perkembangan 

pendidikan yang terjadi pada periode pemerintahan Sultan Sanjar itu 

dianalisis lebih dalam menggunakan teori evolusi multi-liniear. Asumsi dasar 

teori evolusi multi-liniear yang dikembangkan oleh J. Steward adalah bahwa 

masyarakat beserta kebudayaannya mengalami perkembangan melalui unsur-

unsur budaya yang berlainan dan tidak hanya satu garis akan tetapi banyak 

garis (faktor/unsur) dan terjadi saling memengaruhi antara unsur satu dengan 

                                                 
23

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 160 
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lainnya.
24

 Hal ini terjadi karena fenomena perkembangan kebudayaan selalu 

terkait dengan adanya proses adaptasi dan interaksi (kontak) dengan alam 

sekitarnya atau dunia eksternalnya. Perkembangan pendidikan yang terjadi 

pada masa kepemimpinan Sultan Sanjar tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, 

terutama faktor politik. Periode kesultanan Saljuk beririsan dengan beberapa 

kekuatan besar dari kekhalifahan Islam, seperti dengan dinasti Abbasiyah dan 

Fatimiyyah. Hal ini membuat terjadinya persaingan kekuasaan di antara 

mereka. Persaingan kekuasaan Khilafah ini diperburuk oleh perbedaan  

ideologi dan paham masing-masing penguasa, perbedaan ideologi ini   

meningkatkan  sentimen permusuhan  antara  para  penguasa,  para  penguasa  

Muslim  saling  berperang  dalam rangka  mempertahankan  kekuasaan  dan  

paham  masing-masing,  mereka  menyadari bahwa dalam menguasai lawan 

politiknya bukan hanya melalui perang fisik saja tetapi mebutuhkan perang  

non fisik atau yang dikenal dengan perang pemikiran, perang pemikiran   

membutuhkan manusia-manusia yang cerdas dan untuk mencerdaskan 

masyarakatnya agar tidak mudah terpengaruh oleh serangan lawan maka  

dibangunlah pusat pendidikan yang langsung di bawah kontrol pemerintah.   

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan teori peranan sosial untuk 

menganalisis peran Sultan Sanjar dalam mengembangkan pendidikan pada 

masa Kesultanan Saljuk. Teori Peranan Sosial, sebagaimana dikemukakan 

oleh Peter Burke, merujuk pada pola-pola atau norma-norma perilaku yang 

                                                 
24

Nurul Hak, Sistem Pendidikan Islam di Indonesia Awal Abad ke-20: Kajian Historis 

Terhadap Perkembangan Sistem Pendidikan Islam, dalam Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan 

Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Suka Press, 2007), hlm. 78. 



16 

 

diharapkan dari seseorang berdasarkan posisinya dalam struktur sosial.
25

 

Dalam hal ini, Sultan Sanjar menempati posisi puncak dalam struktur politik 

dan sosial sebagai khalifah atau penguasa tertinggi Kesultanan Saljuk. 

Dengan status tersebut, masyarakat menempatkan harapan besar padanya 

untuk menciptakan stabilitas, kemajuan, dan pencerahan termasuk dalam 

bidang pendidikan. Harapan masyarakat ini menuntut Sanjar untuk 

melaksanakan fungsi sosial yang sesuai dengan posisinya, yakni 

mengembangkan lembaga pendidikan, mendukung para ulama dan ilmuwan, 

serta menciptakan iklim intelektual yang kondusif. Melalui teori peranan 

sosial, tindakan Sultan Sanjar dalam membangun pusat-pusat keilmuan 

seperti perpustakaan besar di Marv, mendanai riset astronomi seperti Ziji 

Sanjari, serta merangkul berbagai ilmuwan dari latar belakang yang berbeda 

(termasuk non-Muslim seperti Ibn at-Tilmiz) dapat dipahami sebagai bentuk 

aktualisasi dari peran sosialnya sebagai pemimpin dan patron pendidikan. Ia 

tidak hanya menjalankan peran simbolis sebagai sultan, tetapi juga 

mengambil inisiatif nyata untuk merancang sistem pendidikan yang inklusif, 

progresif, dan transdisipliner. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian pustaka 

sebagai metode pengumpulan data utama. Metode penelitian sejarah diadopsi 

untuk menggali Perkembangan Pendidikan Kesultanan Saljuk selama Masa 

Pemerintahan Sultan Sanjar (1118-1157 M). Berdasarkan definisi Gilbert J. 

                                                 
25

Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, Terj. Mestika Zed, Zulfami & A. Sairozi 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), hlm. 68 
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Garraghan yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman, metode penelitian 

sejarah adalah ―seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara 

kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk 

tertulis.‖ Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahap awal dalam pengumpulan sumber-sumber 

sejarah. Dalam proses heuristik, pengumpulan data penelitian ini digali 

melalui penelitian kepustakaan (library research). Sumber-sumber yang 

digunakan bisa dalam berbagai bentuk sumber tertulis.
26

 Dalam penelitian ini, 

sumber sekunder akan lebih banyak digunakan dibandingkan dengan sumber 

primer. Hal ini disebabkan karena terbatasnya sumber primer sezaman yang 

ditemukan. Pada penelitian ini juga lebih banyak digunakan sumber-sumber 

berbahasa asing seperti Inggris dan Turki, untuk membantu peneliti dalam 

memahami sumber berbahasa asing tersebut digunakan alat bantu penerjemah.  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis mengklasifikasikan 

sumber data penelitian menjadi dua bagian, pertama sumber data primer. Dan 

kedua, sumber data sekunder. Buku atau literatur dalam sumber primer ini 

merupakan literatur yang sezaman untuk menyusun historiografi dan 

merekonstruksi sejarah perkembangan pendidikan Islam masa pemerintahan 

Sultan Sanjar dalam Kesultanan Saljuk. Data primer dalam penelitian ini 

                                                 
26

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1995). hlm. 91 
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adalah Ibnu Atsir, Al Kamil Fi Tarikh.
27

 Meskipun demikian, data juga 

diperoleh dan diperdalam melalui literatur sekunder yang lain, sebab ada 

bebarapa karya/literatur yang membahas mengenai perkembangan pendidikan 

Islam pada masa Sultan Sanjar sebagai masalah yang diteliti, karya tersebut 

antara lain: A.C.S Peacock, The Great Seljuk Empire.
28

 Ira M. Lapidus, A 

History of Islamic Societies. Kate Fleet (Ed), The Cambridge History Of 

Turkey: Volume I.
29

 Maribel Fierro (Ed), The New Cambridge History Of 

Islam: Volume II: The Western Islamic World Eleventh to Eighteenth 

Centuries
30

. Ash- Shalaby, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk 

Kontribusinya Bagi Peradaban Islam di Abad Pertengahan.
31

 Beberapa karya 

ilmiah lain yang juga relevan dengan penelitian ini, terutama yang membahas 

Kesultanan Saljuk dapat dijadikan sumber sekunder untuk penelitian ini. 

2. Verifikasi  

Setelah mendapatkan sumber-sumber melalui proses heuristik, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan verifikasi. Langkah ini dilakukan agar 

dapat membuktikan keotentikan dan kredibilitas sumberyang digunakan dalam 

penelitian. Verifikasi dilakukan dengan kritik ekstern dan intern.
32

 Adapun 

dalam ini karena minim sumber primer maka jarang dilakukan kritik ekstern 

                                                 
27

Ibnu Atsir al-Jazary, Al-Kamil Fi Al-Tarikh (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah, 2006). 
28

Peacock, THE EDINBURGH HISTORY OF THE ISLAMIC EMPIRES: THE SELJUK 

EMPIRE.(Unitied Kingdom: Edinburgh, 2015) 
29

Kate Fleet, ed., The Cambridge History of TURKEY Volume I: Byzantium to Turkey 

1071–1453 (New York, 2009). 
30

Maribel Fierro, ed., THE NEW CAMBRIDGE HISTORY OF ISLAM: Volume II: The 

Western Islamic World Eleventh to Eighteenth Centuries (New York: Cambridge University Press, 

2011). 
31

 Ash- Shallabi, Bangkit Dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk Kontribusinya Bagi 

Peradaban Islam Di Abad Pertengahan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014). 
32

Nina Herlina, Metode Sejarah (Bandung: Satya Historika, 2020). hlm. 46 
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yaitu suatu kritik yang dilakukan untuk membuktikan keaslian sumber dilihat 

dari sisi luarnya seperti kertas, tinta, gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, 

kata-kata, huruf dan semua penampilan luarnya.
33

 Dalam penelitian ini akan 

lebih banyak dilakukan kritik intern. Kritik intern dapat dilakukan dengan 

membandingkan isi yang terkandung dalam sumber yang satu dengan yang 

lainnya. Pada tahap ini, diperlukan analisis yang sangat tinggi untuk 

mengidentifikasi isi dari sumber-sumber yang telah didapatkan. 

3. Interpretasi  

Setelah melakukan proses verifikasi, tahapan selanjutnya adalah 

interpretasi data-data yang telah ditemukan. Langkah interpretasi mencakup 

dua hal, yaitu analisis dan sintesis.
34

 Analisis berarti menguraikan peristiwa 

yang terjadi untuk dapat menyimpulkan fakta yang mewakili peristiwa 

tersebut. Sedangkan sintesis bermakna menyatukan potongan-potongan 

peristiwa untuk memperoleh sebuah fakta yang utuh. Dalam kerangka metode 

ini, peneliti memberikan interpretasi terhadap data yang diperoleh dengan 

bantuan kerangka teori dan pendekatan yang sudah dipaparkan pada bagian 

kerangka teori. Misalnya, walaupun Sanjar menjadi tombak terakhir dari 

Kesultanan Saljuk sebelum masa keruntuhannya, pada umumnya, orang-orang 

mengganggap bahwa dari situlah mengalami generalisasi rekonstruksi sejarah, 

dimana semua aspek mengalami kemunduran, namun dalam hal ini, yang 

menjadi faktor utama keruntuhan tidaklah kemunduran dari semua sisi aspek, 

                                                 
33

Kuntowijoyo, ibid., hlm.77 
34

Nugroho Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu, 1978). 

hlm. 102 
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seperti pendidikan, namun, lebih kepada aspek militeristik yang menjadi 

keruntuhan Saljuk. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir yang melibatkan penulisan dan pemaparan 

hasil penelitian. Dalam tahap ini, peneliti menyusun narasi sejarah yang 

sistematis dan kronologis mengenai kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 

Penulisan dilakukan dengan menggunakan bahasa yang jelas dan sesuai 

dengan pedoman penulisan ilmiah, mencakup tinjauan umum, latar belakang, 

dan analisis perubahan sosial serta keagamaan selama periode penelitian. 

Tahapan terakhir dalam kerangka metode penelitian sejarah adalah 

historiografi. Pada tahapan historiografi ini, hasil interpretasi dan sintesis atas 

fakta-fakta dirangkai menjadi suatu kisah sejarah yang selaras dan masuk 

akal.
35

 Penulisan hasil penafsiran atas fakta juga harus dilandasi oleh sikap 

objektif. Apabila dalam hal tertentu bersikap subjektif, maka harus subjektif 

rasional bukan subjektif emosional. Proses ini dilakukan untuk menentukan 

suatu sumber yang diperoleh dapat memberikan informasi yang dapat 

dipercaya dan sesuai dengan topik pembahasan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun ke dalam lima bab. 

Pembagian bab ini dimaksudkan untuk memberikan alur yang runtut dan 

analitis, dimulai dari konteks umum kesultanan Saljuk, hingga fokus utama 

pada peran Sultan Sanjar dalam bidang pendidikan. Masing-masing bab 
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membahas aspek yang saling berkaitan satu sama lain agar dapat menjelaskan 

perkembangan pendidikan Islam pada masa Sultan Sanjar. Maka 

penulisannya mengikuti sistematika sebagai berikut: 

Pertama, pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Batasan dan 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Bahasan. Pembahasan-pembahasan 

tersebut akan disusun dalam bab I. Bab ini bertujuan untuk memaparkan 

alasan akademis dan konteks ilmiah dibalik penelitian, sekaligus juga 

menjelaskan pendekatan dan teori yang digunakan dalam menganalisis 

persoalan pendidikan di masa Sultan Sanjar yang dibahas pada bab-bab 

selanjutnya. 

Kedua, membahas gambaran umum kesultanan Saljuk sebagai konteks 

utama dalam penelitian ini. Dalam bab II ini mengulas asal-usul Kesultanan 

Saljuk yang mencakup bahasan mengenai latar belakang etnis dan migrasi 

awal bangsa Turki. Kemudian pada subbab kedua menjelaskan latar belakang 

berdirinya Kesultanan Saljuk,  termasuk kondisi sosial politik yang mengiringi 

pembentukan kesultanan ini. Dibahas juga struktur pemerintahan yang 

menjadi kerangka institusional dalam mendukung perkembangan pendidikan. 

Pada sub bab terakhir dijelaskan gambaran umum pendidikan Islam 

Kesultanan Saljuk. Bab ini penting untuk memahami struktur kekuasaan yang 

menjadi latar belakang munculnya kebijakan-kebijakan pendidikan di masa 

Sultan Sanjar yang dibahas pada bab ketiga. 
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Ketiga, membahas tentang perkembangan pendidikan Islam 

Kesultanan Saljuk pada era sultan Sanjar. Pada bagian ini, dipaparkan model-

model pendidikan Islam pada masa Kesultanan Saljuk. Kemudian pembahasan 

sampai pada perkembangan pendidikan pada masa Sultan Sanjar yang menjadi 

inti dari penelitian. Hal ini dimaksudkan agar memberikan gambaran 

perubahan pendidikan Kesultanan Saljuk secara bertahap dan terarah dari yang 

paling sederhana menjadi kompleks. Pembahasan tersebut akan disajikan pada 

bab III. 

Keempat, menganalisis secara mendalam peran Sultan Sanjar dalam 

mendukung dan memelihara perkembangan pendidikan Islam, termasuk 

melalui patronase terhadap madrasah, ulama dan sarjana muslim. Pada bab 

selanjutnya, dipaparkan juga faktor-faktor yang melatarbelakangi 

perkembangan pendidikan itu sendiri, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. 

Kelima, merupakan penyusunan kesimpulan atas pembahasan-

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Dalam hal ini, 

hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya itu dirumuskan dalam berbagai 

pernyataan sebagai jawaban atas masalah-masalah pokok yang diajukan dalam 

penelitian ini. Kemudian juga akan dituliskan beberapa catatan terhadap 

penulisan disertai dengan beberapa saran dan masukan yang semuanya akan 

disajikan dalam bab V.
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BAB V:  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji Perkembangan Pendidikan Islam Dinasti Seljuk 

pada Masa Pemerintahan Sultan Sanjar (1118-1157 M), dengan fokus pada 

konteks historis, model-model pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan, 

dan peran Sultan Sanjar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

Islam di bawah Dinasti Seljuk bukan sekadar fenomena keilmuan, melainkan 

juga instrumen strategis negara untuk konsolidasi politik dan ideologis. 

Pertama, konteks historis dan politik memperlihatkan bahwa Dinasti 

Seljuk muncul dari latar belakang suku Oghuz yang kemudian berhasil 

membangun kekhalifahan Sunni yang kuat, mengakhiri fragmentasi politik 

sebelumnya di dunia Islam. Dengan struktur pemerintahan yang terpusat dan 

birokrasi yang efektif, Seljuk menciptakan stabilitas yang esensial bagi 

perkembangan intelektual. Dalam gambaran umum pendidikan, Seljuk dikenal 

karena inovasi institusionalnya, terutama dengan pendirian madrasah formal 

yang menjadi cikal bakal universitas modern. 

Kedua, perkembangan pendidikan Islam pada masa Sultan Sanjar 

menunjukkan kontinuitas dan pengayaan dari model-model yang telah ada. 

Selain halaqah di masjid yang bersifat informal, maktab/kuttab menjadi 

fondasi pendidikan dasar yang mengajarkan Al-Qur'an, kaligrafi, dan dasar-

dasar agama. Madrasah Nizamiyah, dengan kurikulum yang terstandardisasi 

pada ilmu-ilmu agama seperti fikih, hadis, dan tafsir, terus berkembang pesat, 

didukung oleh perpustakaan yang kaya akan koleksi ilmu. Khanqah juga 
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berperan sebagai pusat pendidikan spiritual bagi para sufi. Pada masa Sanjar, 

terdapat perkembangan signifikan baik pada ilmu-ilmu agama yang menjadi 

prioritas utama, maupun ilmu-ilmu rasional seperti kedokteran, matematika, 

dans astronomi, yang meskipun tidak sepopuler ilmu agama, tetap 

mendapatkan tempat dalam ekosistem pendidikan. 

Ketiga, peran Sultan Sanjar dalam perkembangan pendidikan Islam 

terbukti sangat krusial. Sultan Sanjar tidak hanya menjadi patronase utama 

bagi para ilmuwan dan cendekiawan, menyediakan dukungan finansial dan 

perlindungan, tetapi juga memberikan dukungan institusional yang kuat 

terhadap madrasah dan infrastruktur pendidikan lainnya melalui wakaf dan 

pembangunan. Meskipun kurikulum madrasah cenderung terstandar, 

dukungan Sanjar memastikan keberlangsungan dan perluasan cakupan materi. 

Faktor-faktor yang melatarbelakangi peran ini mencakup faktor internal 

seperti visi kepemimpinan Sanjar yang mengakui pentingnya ilmu untuk 

legitimasi dan stabilitas, serta faktor eksternal seperti persaingan ideologis 

dengan aliran lain yang menuntut penguatan pendidikan Sunni. 

Secara keseluruhan, pemerintahan Sultan Sanjar menandai puncak 

stabilitas dan keemasan Dinasti Seljuk di bidang pendidikan dan keilmuan. 

Melalui dukungan sistematis terhadap berbagai model pendidikan dan 

patronase terhadap intelektual, Sanjar berhasil menjaga dan memperkaya 

tradisi keilmuan Islam, meninggalkan warisan yang signifikan bagi peradaban 

Islam selanjutnya. Kontribusi Seljuk di bawah Sanjar mempertegas bahwa 
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sinergi antara kekuasaan politik dan pengembangan ilmu pengetahuan adalah 

kunci kemajuan peradaban. 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini bagi para peneliti selanjutnya adalah bagaimana 

perkembangan keilmuan di wilayah Seljuk setelah keruntuhan kesultanan 

Seljuk di bawah kepemimpinan Sanjar. Penelitian tersebut dapat dilakukan 

dengan pendekatan sosio-historis, maupun dengan pendekatan yang lain, 

semisal filosofis-antropologis. Saya selaku penulis juga selalu terbuka 

terhadap saran dan kritik dari para pembaca untuk melengkapi kualitas dan 

komprehensitas penulisan penelitian ini. Demikian penelitian ini disusun, 

kritik dan saran akan selalu terbuka, karena menurut Karl Popper, tidak 

dikatakan ilmiah sebelum diuji dan difalsifikasi.
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